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Tabel 1.
Sumber:

Industri Makana

Industri Barang Galian Bukan 5 13

Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 11

Industri Tekstil 8

Industri lainnya 36
Jumlah 170

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa industri karet, barang dari karet dan
plastik menempati urutan ketiga dari dominasi jenis industri perusahaan besar dan

menengah di Sumatera Barat. Industri karet dinilai menjanjikan karena dibutuhkan



sebagai bahan dasar berbagai kebutuhan seperti ban, plastik, dan sebagainya. Selain
itu, industri ini juga menguntungkan karena perkebunan dan pabrik berada disatu
daerah yang sama sehingga menghemat ongkos produksi. Terdapat delapan
perusahaan industri karet remah (manufacture of crumb rubber) yang memproduksi
SIR 20 dan Karet Crumb di Sumatera Barat, perusahaan tersebut dapat dilihat pada
Tabel 1.2.

No
1

PT Lembah Karet merupakan salah satu perusahaan yang termasuk dalam
jenis industri karet remah (Manufacture of Crumb Rubber) yang ada di Sumatera
Barat. PT Lembah Karet sudah berdiri sejak tahun 1950. Perusahaan ini memiliki
perkebunan karet dan memproduksi karet mentah menjadi karet SIR 20 dan Karet
Crumb. Tabel 1.2 memperlihatkan perusahaan-perusahaan sejenis yang menjadi
pesaing PT Lembah Karet. Berdasarkan data yang juga telah dipaparkan

sebelumnya, diketahui bahwa Sumatera Barat memiliki tingkat persaingan yang



tinggi, mengartikan bahwa tingkat persaingan pada industri karet remah termasuk
tinggi. Persaingan industri yang tinggi mempengaruhi Kinerja bisnis, sehingga
perusahaan harus menyesuaikan dengan perubahan lingkungan agar dapat
mempertahankan posisi bersaing. Perusahaan juga melakukan upaya untuk
meningkatkan posisi bersaing agar lebih kompetitif dibandingkan dengan

perusahaan pesaingnya (Yasa and Sukaatmadja, 2017).
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Lembah Karet, dikatahui bahwa pemantauan kinerja karyawan dilakukan sebagai

Putra yang menjabat sebagai

salah satu bentuk audit internal. Terdapat tiga indikator yang digunakan yaitu nilai
disiplin, nilai kerajinan, dan nilai kepatuhan. Nilai tersebut diberikan dengan skala
tertentu yang sudah diatur. Rekapan kinerja karyawan dibuat setiap akhir bulan
dengan mengambil nilai rata-rata dari setiap kategori penilaian dan nilai akhirnya

akan menentukan kategori karyawan tersebut kedalam kategori Baik Sekali



(Berprestasi 1), Baik (Berprestasi Il), Cukup (Dalam Pembinaan) dan Kurang
(Tidak Bisa Dibina). Pemantauan kinerja karyawan hanya dilakukan terhadap
pekerja harian yang terdiri dari 9 bagian yaitu Gilingan, Press, CR (Peremahan),
Cuci Lory, Gudang, Satpam, dan Laboratorium, Kinerja Karyawan Harian selama
tiga bulan yaitu September sampai November 2021 dapat dilihat pada Gambar 1.1

Kinerja Karyawan September-November 2021
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penurunan kedistp ah Karyawan
melakukan tindakan bagi karyawa Inerja karyawannya menurun Yyaitu
dengan memberikan hukuman berupa teguran, pengawasan, pemberian surat
peringatan, pemotongan gaji, dan pemberhentian karyawan. Kinerja karyawna yang
menurun dapat disebabkan oleh pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) belum
dilakukan secara professional sehingga tidak termanfaatkan dengan baik, efektif
dan efisien. Adamy (2016) menyatakan bahwa kinerja karyawan sama artinya

dengan berapa karyawan memberi kontribusi terhadap perusahaan seperti kuantitas



output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran tempat kerja, serta sikap
kooperatif. Sehingga, kemampuan dan keterampilan karyawan yang tinggi atau
rendah memberikan pengaruh terhadap produktivitas karyawan yang juga
memberikan dampak secara langsung terhadap perusahaan. Hal ini menyebabkan
karyawan yang memiliki kinerja yang baik akan memberikan dampak yang positif
terhadap perusahaan sedangkan karyawan yang memiliki kinerja yang kurang baik
akan memberikan dampak yang negatif terhadap perusahaan (Pandera and Ali,
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Gambar 1. 2 Produktivitas PT Lembah Karet Bulan Januari-November 2021
Sumber: PT Lembah Karet,2021



Gambar 1.2 memperlihatkan produktivitas karyawan yang diukur dari
jumlah produksi dan jam kerja per bulan. Produktivitas PT Lembah Karet
mengalami penurunan pada bulan Agustus 2021 dan tidak mengalami peningkatan
yang signifikan pada bulan-bulan setelahnya. Produktivitas yang menurun dapat
menyebabkan keterlambatan dalam pemenuhan permintaan dari pelanggan.
Produktivitas merupakan salah satu faktor dalam kinerja karyawan, sehingga
produktivitas yang menurun akan diikuti dengan kinerja karyawan yang menurun
juga. Selain itu, dikelgbuepre®™ BTWa KINES|a Pmaala0ai bentuk pembinaan
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terhadap Kkinerja pegawai di Kopera a Arta solution Bekasi. Penelitian
ini akan membuktikan adanya hubungan antara Total Quality Management (TQM)
dan Produktivitas Karyawan terhadap Kinerja Karyawan di PT Lembah Karet.
Penelitian ini jJuga merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yaitu oleh
Putri et al., (2017) yang meneliti hubungan antara penerapan TQM dengan
produktvitas karyawan di PT Lembah Karet pada tahun 2014. Penelian oleh Putri

et al., (2017)meneliti secara langsung hubungan dari penerapan TQM dengan



produktivitas karyawan. Sedangkan penelitian ini akan melihat hubungan antara
TQM dan produktivitas karyawan terhadap kinerja karyawan di PT Lembah Karet.
TQM dengan produktivitas karyawan tidak dilihat hubungannya dengan kinerja
karyawan dalam penelitian oleh Putri et al., (2017). Sehingga penelitian ini akan
menyempurnakan penelitian oleh Putri et al., (2017) dengan menambahkan variabel
kinerja karyawan sebagai variabel yang dipengaruhi oleh TQM dan Produktivitas
Karyawan. Sehingga judul yang diambil dalam penelitian ini adalah “Analisis

0 (TWPmbabarnal Karyawan, dan
R f"-‘! sus: PT

Menganalisis hubungan preet7an terhadap Kinerja Karyawan.

Menganalisis hubungan Kebijakan Perusahaan terhadap Kinerja Karyawan.

2.
3.
4.

Mengidentifikasi dan mengevaluasi indikator-indikator yang dapat

meningkatkan Kinerja Karyawan di PT Lembah Karet.



1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam pelaksanaan penelitian ini adalah penelitian ini
hanya mengambil sampel dari karyawan harian yaitu bagian Press, Gilingan, CR,
Cuci Lory, Laboratorium, Satpam, Teknik, dan Gudang di PT Lembah Karet.

1.5 Sistematika Poids
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Bab ini berisikan g#fT0apatkan dari proses pengumpulan
data dan pengolahan data. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya
diolah dan dibahas untuk memperoleh hasil dari penelitian yang

dilakukan.



BAB V ANALISIS

Bab ini berisikan tentang analisis berdasarkan pengolahan data dan
pembahasan di bab sebelumnya.

BAB VI PENUTUP
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran terkait penelitian
yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran diperoleh dari hasil dan

&gy penelitian yang telah




